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Abstrak 

 
Pengembangan pariwisata merupakan salah satu usaha untuk 

mempromosikan daya tarik suatu objek wisata agar menjadi berkembang sesuai 

dengan visi dan misi. Pengembangan pariwisata tidak terlepas dari arah 

pengembangan Kebudayaan Nasional Indonesia. Dengan kata lain, dalam keadaan 

nasional itulah terletak landasan bagi kebijakan pengembangan pariwisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan pariwisata 

Tor Simago-mago terhadap kesejahteraan pelaku usaha mikro di desa Mandurana 

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pelaku usaha mikro di desa Mandurana Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Sampel yang diambil menggunakan sampel jenuh 

untuk jumlah populasi yang relatif kecil sebanyak 27 responden. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada responden. Metode pengujian 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, uji hipotesis dan uji 

determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata 

Tor Simago-Mago memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pelaku 

usaha mikro dibuktikan dengan uji signifikan parsial (uji t) dengan nilai signifikan 

yang diperoleh 0,00<0,05 dengan nilai thitung 28,308 ≥ ttabel 2,059. Berdasarkan 

perhitungan dengan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,970 

yang menunjukkan bahwa variabel pengembangan pariwisata Tor Simago-mago 

memiliki pengaruh secara parsial sebesar 97,0% terhadap kesejahteraan pelaku 

usaha mikro di Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. 

 

Kata Kunci : Pengembangan Pariwisata, Kesejahteraan, Pelaku Usaha Mikro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

Minimnya sumber daya manusia (SDM) internal menjadi salah  salah satu 

faktor yang menyebabkan melambatnya wisata daerah tidak terkecuali objek 

wisata Tor Simago-mago di Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan dan ini sudah menjadi perhatian pemerintah daerah setempat.  

Sedikitnya ada 7 lokasi objek wisata di daerah tersebut antara lain pantai 

Barat Muara Batangtoru ; Wisata Aek Sabaon; Air Terjun Silima-lima; Aek 

Sijorni; Air Terjun Sisundung Parsalakan; Gunung Sibualbuali; dan objek wisata 

Tor Simago-mago di Desa Mandurana yang mana bisa dikelola secara maksimal 

dan dikembangkan guna menambah pundi-pundi keuangan daerah. 

 Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya alam 

(SDA) terkendala pada gilirannya disebabkan oleh kurangnya anggaran juga 

menjadi fakor sekor wisata Kabupaten Tapanuli Selatan sulit berkembang 

disamping  kurangnya kepedulian masyarakat untuk berproaktif berbagi program 

pengembangan pariwisata lokal.  

Menyikapi upaya pengembangan potensi pariwisata tersebut saat ini 

Pemda Kabupaten Tapanuli Selatan memberikan pelatihan peningkatan SDM baik 

dana pusat, provinsi, maupun daerah, tidak saja pelatihan, demi pengembangan 

destinasi wisata pihaknya sudah menuangkan dalam Ripparkab (Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten). Untuk itu Pemda Kabupaten Tapsel 
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Sudah memiliki dokumen perencanaan pembangunan kepariwisataan 

daerah kabupaten yang memetakan wilayah yang ditetapkan sebagai  kawasan 

strategis pariwisata kabupaten (KSPK). Penetapan KSPK ini bertujuan untuk 

penentuan prioritas objek wisata  yang harus di kembangkan ke depan, sekaligus 

mempromosikan melalui media-media  sosial maupun media online, surat kabar 

dan lainnya. 

Wisata alam Tor Simago-mago Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan 

(Tapsel) boleh dikatakan seperti bangkit dari 'tidur'. Pasalnya, di 

tengah pandemi COVID-19  kini sudah memberikan kontribusi positif bagi daerah 

dan masyarakat setempat. Bangkitnya wisata alam Tor Simago-mago dikenal 

berudara dingin di masa pandemi COVID-19 ini sejak September 2020 lalu. 

Toilet sudah ada. Jogging track. Lokasi swafoto dan lainnya. 

Secara bertahap sarana prasarana akan terus dibangun demi memanjakan 

pengunjung. Apalagi, sekarang pengelolaannya sudah ada MoU dengan 

masyarakat Desa Sialagundi. Target restrebusi parkir masuk dalam sebulan Tor 

Simago-mago memberikan kontribusi Rp20 juta. Didapat dari retribusi karcis 

masuk maupun parkir kendaraan. 

Sesuai aturan, tiket masuk perorang Tor Simago-mago dikenai Rp5 ribu 

(Dewasa), dan Rp3 ribu (Anak-anak). Parkir kendaraan Roda 4 (Rp7500), Roda 6 

(Rp10 ribu), dan Roda 2 (Rp5 ribu). Untuk menjangkau puncak Tor Simago-mago 

cukup mudah. Lokasinya terpandang jelas sebelah kiri bila melintas Jalan 

Nasional arah Medan - Padang Sidempuan, tepatnya di Sipirok.  Simpang 

masuknya dari koridor ruas Jalan Lintas Sumatera (samping Taman Makam 
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Pahlawan Simago-mago). Jalannya menuju puncak berkelok sudah hotmix, yang 

jaraknya seratusan meter. Dari atas puncak Simago-mago, panorama cukup indah. 

Sangat pas, buat masyarakat menghilangkan kepenatan.  

Tor Simago-mago menampilkan pemandangan yang indah karena berada 

di ketinggian 1.376 diatas permukaan laut, membuat bukit ini memiliki landscape 

pemandangan yang indah dan membuat setiap mata tidak berhenti 

memandangnya. Suhu rata-rata bervariasi, diperkirakan berkisar antara 15°C 

hingga 25°C. 

Daya tarik pertama yang membuat tempat ini menjadi favorit banyak 

wisatawan yaitu udara yang segar dan pemandangan yang menghijaukan mata. 

Karena berada di bawah kaki bukit yang yang sejuk dan hijau, sehingga panorama 

alam yang membentang di bawah kaki perbukitan ini jadi indah dilihat. Terlebih 

lagi saat ini tempat wisata tersebut sedang di bangun kembali dan area nya pun 

sedang di tata ulang agar pengunjung bisa lebih nyaman. Jadi sebelum anda kesini 

tentu harus cari tahu dulu tentang hal menarik apa saja yang disediakan tempat 

wisata ini bukan hanya panorama perbukitanan saja yang akan membuat mata 

anda terpanah. Tapi anda juga bisa melihat indahnya air terjun aek sijorni yang 

masih satu wilayah dengan tempat wisata di Tor Simago-Mago. Sebenarnya aek 

sijorni memiliki arti lain yaitu air yang jernih. 

Selain faktor pendukung, terdapat juga faktor penghambat pengelolaan 

potensi wisata alam Tor Simago-mago Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan 

(Tapsel) masih adanya masyarakat yang kurang paham dalam pengelolaan wisata 
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seperti faktor kebersihan, tempat parkir kendaraan pengunjung dan juga kurang 

adanya  pembinaan  Desa dan Kecamatan yang dilakukan kepada masyarakat. 

Sampai dengan saat ini berdasarkan observasi dan pengamatan pra 

penelitian yang penulis lakukan dilapangan dapat dikatakan bahwa pengelolaan 

wisata alam Tor Simago-mago Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan (Tapsel) 

masih belum maksimal. Anggaran hanya digunakan untuk kegiatan-kegiatan 

kepemudaan, apabila anggaran itu dikelola dengan baik, hasil dari dana wisata 

tersebut bisa masuk ke dalam penghasilan (kas) Desa dan bisa dipergunakan untuk 

pembangunan dan lain-lain. 

Untuk mendukung sektor pariwisata, maka diperlukan adanya partisipasi 

dari masyarakat. Pariwisata hendaknya mampu mendorong masyarakat untuk aktif 

berpartisipasi dalam mewujudkan kesejahteraan bersama, (Hadiwijoyo, 2012,, h 

22). Di samping itu dengan adanya perhatian yang serius dari pemerintah terhadap 

kepariwisataan, maka usaha di bidang kepariwisataan di Indonesia khususnya 

Wisata alam Tor Simago-mago Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan (Tapsel) 

diharapkan berkembang dengan baik. 

Pengelolaan terhadap daya tarik maupun atraksi wisata yang dilakukan oleh 

pemerintah maupun pelaku masyarakat industri pariwisata, tentunya akan mampu 

meningkatkan kunjungan wisatawan ke objek wisata tersebut. Pengelolaan pada 

sektor pariwisata harus mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan yang lebih 

menekan pada nilai-nilai kelestarian alam, komunitas, dan nilai sosial. Ini yang 

memungkinkan wisatawan menikmati kegiatan wisatanya serta dapat memberikan 

manfaat terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. Pengelolaan sektor 
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kepariwisataan membutuhkan kerjasama seluruh pemangku kepentingan yang 

terdiri dari masyarakat dan pemerintah, kerjasama langsung dari kalangan usaha 

maupun dari pihak swasta. 

Strategi pengelolaan adalah perencanaan yang didasari oleh pertimbangan 

mengenai segala sesuatunya untuk mengambil keputusan yang tepat dalam rangka 

memenuhi kebutuhan suatu daya tarik wisata dengan pengorganisasian yang 

menempatkan orang-orang sesuai dengan kemampuan pada bidangnya. 

Pengelolaan dalam pengembangan daya tarik wisata merupakan usaha atau upaya 

yang dilakukan secara terencana dan terarah untuk memperbaiki atau 

meningkatkan fasilitas, aksesibilitas dan atraksi atau daya tarik wisata suatu objek 

wisata yang telah ada ke arah yang lebih baik. 

Strategi pengelolaan yang tepat sangat diperlukan untuk pariwisata di 

Indonesia mengingat bahwa Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di 

dunia dengan 34 provinsi yang memiliki keunikan masing-masing sebagai daya 

tarik pariwisata.  Dengan jumlah kunjungan wisatawan yang meningkat setiap 

tahunnya, tetapi perubahan dari daya tarik Wisata alam Tor Simago-mago Sipirok, 

Kabupaten Tapanuli Selatan (Tapsel) ini harus dikembangkan.  

Dilihat dari komponen destinasi pariwisata yang mencakup Attractions, 

Amenities, Accesibility, Ancilliary yang masih terbilang kurang memadai baik 

dari segi fasilitas, aksesibilitas dan kurangnya kemampuan sumber daya manusia 

(SDM) masyarakat lokal yang justru lebih sering berhubungan langsung dengan 

wisatawan yang berkunjung. Kurangnya fasilitas seperti tempat makan, tempat 

berteduh untuk wisatawan, dan kebersihan toilet masih kurang. Aksesibilitas 
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menuju wisata alam Tor Simago-mago Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan 

(Tapsel) pun masih belum tertata rapi dan asri untuk nyaman dilewati banyak 

wisatawan. 

Pengelolaan yang baik menjadi sangat penting untuk keberlangsungan daya 

tarik wisata alam Tor Simago-mago Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan (Tapsel) 

ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi memberi gambaran tentang 

upaya pengembangan pariwisata Tor Simago-mago dan kaitan pengaruhnya 

terhadap peningkatan kesejahteraan pelaku usaha mikro di Desa Mandurana 

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan, menganalisis faktor pendorong 

dan penghambat dalam pengelolaan daya tarik wisata dan mengetahui strategi 

pengelolaan yang akan dilakukan oleh Pemda Kabupaten Tapanuli Selatan dan 

masyarakat yang terlibat didalamnya.  

Atas pertimbangan berbagai permasalahan sebagaimana dikemukakan pada 

latar belakang masalah tersebut di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian  

dengan judul " Pengaruh Pengembangan Pariwisata Tor Simago-mago 

Terhadap Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro di Desa Mandurana 

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan" 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut bagaimana pengaruh pengembangan 

pariwisata Tor Simago-mago terhadap kesejahteraan pelaku usaha mikro di Desa 

Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan? 
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1.3  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengembangan 

pariwisata Tor Simago-mago terhadap kesejahteraan pelaku usaha mikro di Desa 

Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan tersebut. 

1.3.2 Manfaat Penilitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis : 

1. Untuk mengetahui dan menggambarkan tentang bagaimana pengaruh 

pengembangan pariwisata Tor Simago-mago terhadap kesejahteraan 

pelaku usaha mikro di Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

2. Sebagai media pembelajaran dalam rangka mengembangkan wawasan 

keilmuan dan pengalaman penulis dalam melakukan penelitian. 

3. Secara teoritis dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan agar 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh pengembangan 

pariwisata Tor Simago-mago terhadap kesejahteraan pelaku usaha mikro 

di Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4. Secara praktis di harapkan dari penelitian ini, dapat memberikan 

sumbangan pemikiran baru tentang upaya peningkatan  pengembangan 

pariwisata Tor Simago-mago terhadap kesejahteraan pelaku usaha mikro 

di Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengembangan Kesejahteraan  

 

Pelaksanaan pembangunan menjadi sangat penting di setiap negara 

khususnya di daerah, apalagi mengingat saat ini sudah adanya globalisasi yang 

terus terjadi membuat teknologi dan ilmu pengetahuan terus berkembang pesat. 

Untuk memaksimalkan pengembangan suatu wilayah diharapkan untuk 

pembangunan bisa merata di seluruh pelosok wilayah khususnya di daerah, agar 

tidak terjadi tingkat kesenjangan pembangunan yang meningkat. Tingkat 

keberhasilan suatu pembangunan bisa diukur dari pertumbuhan ekonominya. 

Untuk meningkatkan tingkat pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang tidak 

meningkatkan kesenjangan sosial adalah dengan ekonomi pembangunan regional. 

Ekonomi wilayah bertujuan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang 

utamanya terkait pertanyaan-pertanyaan dimana yang biasanya dapat 

dikesampingkan dalam analisis cabang ilmu ekonomi lain, serta untuk 

menjelaskan di wilayah manakah sebaiknya suatu kegiatan itu dilakukan dan apa 

alasan sehingga dapat dilaksanakan pada daerah tersebut. Kemudian ada ekonomi 

pembangunan, pengertian ekonomi pembangunan yaitu bagian dari ilmu ekonomi 

yang di dalamnya membahas lebih spesifik lagi mengenai persoalan pembangunan 

mulai dari yang sedang terjadi, yang akan terjadi, maupun yang sudah terjadi.  

Jadi untuk ekonomi pembangunan regional dapat dikatakan merupakan 

perpaduan antara ekonomi wilayah dan ekonomi pembangunan, ekonomi 

pembangunan  regional merupakan proses atau rencana pembangunan sebagai 
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upaya untuk menyukseskan pertumbuhan ekonomi dan juga pengembangan 

wilayah suatu negara, namun ekonomi pembangunan regional sendiri akan lebih 

fokus atau spesifik untuk suatu regional atau wilayah. Ekonomi pembangunan 

regional merupakan siasat pemerintah suatu negara untuk menjalankan peran 

pemerintah dalam mempengaruhi proses jalannya pembangunan yang ada di 

daerah- daerah. 

Karena ekonomi pembangunan regional akan berfokus pada tiap-tiap 

daerah atau wilayahnya maka disini juga ada konsep wilayah yang mana wilayah 

di artikan menjadi suatu unit geografi yang dibatasi dengan kriteria tertentu. Dan 

wilayah bisa dibagi jadi 4 jenis yaitu pertama ada wilayah homogen, wilayah 

homogen merupakan wilayah yang cenderung dilihat dari satu kriteria yang 

memiliki beberapa sifat yang bisa dikatan relatif sama. Beberapa sifat dari 

homogen contohnya saja dalam ekonomi seperti wilayah yang struktur produksi 

serta konsumsinya yang homogen, namun jika dalam hal geografis contohnya 

adalah wilayah yang mempunyai kesamaan topografi dan/atau iklim.  

Kedua ada wilayah nodal, wilayah nodal adalah wilayah yang mana antara 

wilayah pusat dengan wilayah belakangnya memiliki ketergantungan secara 

fungsional, untuk kadar ketergantungannya sendiri bisa kita lihat berdasarkan arus 

penduduk, barang dan jasa serta faktor produksi, komunikasi dan transportasinya 

juga. Yang ketiga ada wilayah administrasi, wilayah administrasi dapat diartikan 

sebagai wilayah yang memiliki batas-batas yang sudah ditentukan, diantaranya 

berdasarkan kepentingan administrasi pemerintah ataupun politik, misalnya 

wilayah provinsi dan wilayah kabupaten atau kota.  
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Selanjutnya yang terakhir ada wilayah perencanaan, wilayah perencanaan 

merupakan wilayah yang menunjukkan kesatuan beberapa keputusan ekonomi, 

wilayah ini dapat dilihat sebagai wilayah yang besar dalam kemungkinan 

terjadinya beberapa perubahan yang di anggap penting dalam proses penyebaran 

penduduk serta kesempatan kerja, wilayah perencanaan juga dinilai mempunyai 

beberapa ciri - ciri seperti lumayan besarnya dalam mengambil beberapa 

keputusan terkait investasi berskala ekonomi, kemudian yang kedua dapat 

mengubah industri sendiri menggunakan tenaga kerja yang ada, ketiga yaitu 

memiliki struktur ekonomi yang dinilai homogen, yang keempat harus memiliki 

paling sedikit satu titik pertumbuhan atau pusat pertumbuhan, yang kelima 

perencanaan pembangunan dapat digunakan menjadi suatu cara atau rencana, 

kemudian yang terakhir adalah masyarakat setempat atau yang terdapat dalam 

wilayah tersebut memiliki kesadaran terhadap persoalan -persoalan yang ada. 

Pengembangan desa wisata diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

masyarakat untuk memajukan perekonomian dan kesejahteraan desa setempat. 

Pengembangan desa wisata dapat memberikan beberapa dampak positif seperti:  

1) Bertambahnya lapangan pekerjaan yang dapat mengurangi pengangguran;  

2) Meningkatnya pertumbuhan ekonomi;  

3) Terpeliharanya kelestarian alam, sumber daya dan kebudayaan;  

4) Terciptanya sarana prasarana infrastruktur yang mumpuni, dan sebagainya 

(Nining Yuniati: 2018, hl.20)   

Dalam penerapannya, pengembangan desa wisata mungkin tidak mudah 

dilakukan karena terdapat beberapa tantangan yang dapat menghambatnya. Salah 
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satu tantangan yang seringkali ditemui ialah kesulitan desa dalam 

mempertahankan keberlangsungan pariwisatanya agar tetap lestari. Oleh sebab 

itu, dalam pengembangan desa wisata diperlukan koordinasi yang baik antara 

pemangku kepentingan dengan pemerintah. Selain itu, promosi dan upaya 

peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai pengelola desa 

wisata juga perlu terus dilakukan. 

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menetapkan program 

Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) dalam rangka memberikan apresiasi 

kepada masyarakat penggerak sektor pariwisata. Program ADWI diharapkan 

dapat memberikan semangat dan harmonisasi antara pemerintah pusat, daerah, 

masyarakat desa serta para penggiat pariwisata. Menurut laman setkab.go.id, 

sebanyak 3.419 desa wisata di seluruh Indonesia telah berpartisipasi pada malam 

gelaran ADWI 2022. Gelaran ADWI 2022 tersebut bertujuan untuk mendorong 

daya ungkit ekonomi desa dan sebagai wahana promosi kepada wisatawan 

nusantara maupun mancanegara. 

Pengertian dampak atau pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. 

Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu 

keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa 

yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. (KBBI, 2024, h 22). Dampak 

secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap 

keputusan yang diambil seorang atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri 
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baik dampak positif maupun negatif. Dampak juga bisa merupakan proses 

lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. 

Dampak ekonomi dalam pembangunan pariwisata adalah dampak negatif 

atau dampak positif yang terjadi terhadap lingkungan ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat sebagai akibat  perkembangan pariwisata terhadap  perubahan 

pekerjaan dan pendapatan masyarakat, pola pembagian kerja, kesempatan kerja 

dan berusaha. (Sukadijo, 2019, h 44) 

(Pitana, I. 2019, h 32) mengemukakan bahwa dampak pariwisata terhadap 

kondisi ekonomi dikategorikan dalam 7  kategori seperti berikut : 

1. Dampak terhadap penerimaan devisa 

2. Dampak terhadap pendapatan masyarakat 

3. Dampak terhadap kesempatan kerja 

4. Dampak terhadap distribusi manfaat atau keuntungan 

5. Dampak terhadap kepemilikan dan kontrol (ekonomi) masyarakat. 

6. Dampak terhadap pembangunan pada umumnya 

7. Dampak terhadap pendapatan       pemerintah 

Secara umum dampak pariwisata terhadap perekonomian seperti yang 

dikemukakan Cohen adalah : (Gusti Bagus Arjana, 2019, h 26) 

1. Dampak terhadap penerimaan devisa 

2. Dampak terhadap pendapatan masyarakat 

3. Dampak terhadap kesempatan kerja 

4. Dampak terhadap harga-harga 

5. Dampak terhadap distribusi 
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6. Dampak terhadap kepemilian dan control 

7. Dampak terhadap pada pembangunan pada umumnya 

8. Dampak terhadap pendapatan pemerintah 

Sukadijo berpendapat bahwa pembangunan pariwisata adalah upaya untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan daya tarik wisata, yang terwujud antara lain 

dalam bentuk kekayaan alam yang indah, keragaman flora fauna, kemajemukan 

tradisi dan seni budaya serta peninggalan sejarah dan purbakalan. Upaya-upaya 

dalam pembangunan pariwisata diantaranya: (1) Pengembangan Obyek dan Daya 

Tarik Pariwisata, (2) Pengembangan Sarana dan Prasarana,(3) Pemasaran dan 

Promosi Pariwisata, (4) Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Sukadijo, 2019, h 

55). 

Menurut (Pitana, I. 2019, h 36), pembangunan dan pengembangan 

pariwisata secara langsung akan menyentuh dan melibatkan masyarakat, 

sehingga membawa berbagai dampak terhadap masyarakat setempat, bisa dampak 

positif maupun negatif. Bagi masyarakat, pengembangan pariwisata memiliki 

potensi manfaat yang sangat besar bagi ekonomi, sosial-budaya dan lingkungan 

namun terkadang sering terjadi pengembangan pariwisata yang salah justru 

membawa banyak kerugian bagi masyarakat lokal itu sendiri. 

Adanya berbagai manfaat dan tantangan  memberikan gambaran bahwa 

pengembangan pariwisata bagaikan mengelola api, dimana pengelola dapat 

memanfaatkanya untuk kemaslahatan masyarakat namun di satu sisi dapat 

menimbulkan kerugian jika pengelolaan yang dilakukan tidak efektif. 
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2.2 Pelaku Usaha Mikro  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang 

memiliki peran yang cukup tinggi terutama di Indonesia yang masih tergolong 

Negara berkembang. Dengan banyaknya jumlah UMKM maka akan semakin 

banyak membuka kesempatan kerja bagi warga masyarakat sekitar destinasi 

wisata tersebut. Pariwisata Tor Simago-mago di Desa Mandurana Kecamatan 

Sipirok sebuah wilayah kecamatan di Kabupaten Tapanuli Selatan 

Menurut UUD 1945 kemuadian dikuatkan melalui TAP MPR 

NO.XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi 

Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu di berdayakan sebagai bagian 

integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis 

untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, 

berkembang, dan berkeadilan. Selanjutnya dibuatlah pengertian UMKM melalui 

UU No.9 Tahun 1999 dan karena keadaan perkembangan yang semakin dinamis 

dirubah ke Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah maka pengertian UMKM adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 
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atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini. 

Pariwisata Tor Simago-mago Desa Mandurana Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan, yang banyak dikunjungi oleh para wisatawan, karena 

dapat menjumpai destinasi wisata-wisata seperti wisata alam, wisata kuliner, dan 

wisata budaya dengan kearifan lokalnya. Serta wisata alam pegunungan hingga 

wisata alam semuanya tersedia di Tor Simago-mago Desa Mandurana Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Pemerintah daerah sudah saatnya memberi perhatian lebih pada 

perkembangan potensi yang ada juga bisa menjadi varian destinasi wisata. Hal 

tersebut dipertegas dengan konsep pembangunan pariwisata yang ideal, yaitu 

pembangunan pariwisata yang mampu mendukung kelestarian alam. Adanya 

partisipasi masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi.  

Seperti yang telah dijelaskan diatas, hal tersebut merupakan pedoman 

untuk berbagai daerah di Indonesia agar mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki masing-masing daerah guna pencapaian nilai kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat di sekitar objek wisata daerah tersebut. Dalam rangka 
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memajukan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, semua daerah berlomba-

lomba memajukan pariwisata.  

Salah satunya dengan menggerakkan sektor usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) sebagai pendukung pariwisata itu sendiri. Hal tersebut 

merupakan langkah yang ditempuh oleh Pemerintah Daerah Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan dalam pembangunan pariwisata. Pembangunan 

pariwisata digerakkan mengingat Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan memiliki kegiata perekonomian kerakyatan yang aktif. 

Tak dipungkiri melalui pariwisata alam Tor Simago-mago Desa 

Mandurana tersebut pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan berusaha 

mengeksplor potensi daerahnya melalui tiap-tiap kecamatan untuk dapat 

mengembangkan daerahnya semaksimal mungkin. Salah satunya adalah melalui 

usaha mikro, kecil, dan menengah dimana perekonomian kerakyatannya sangat 

diperhatikan. Usaha mikro, kecil, dan menengah sebagai pilar pembangunan 

ekonomi nasional melalui industri kreatifnya mampu melakoni perdagangan 

internasional yang berdampak langsung pada atmosfer perekonomian di 

Indonesia. Kelompok usaha yang menjamur dimana-mana saat ini telah 

berpayung hukum melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.  

Pada hakikatnya pariwisata tidak bisa berjalan sendiri, tujuan dari 

pembangunan pariwisata sendiri adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat. Hal ini berkaitan dengan ekonomi kreatif, dimana 

ekonomi kreatif ini erat kaitannya dengan UMKM. 
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Sesuai dengan Instruksi Presiden No.9 Tahun 1996 dikatakan dalam Pasal 

2 bahwa tujuan pengembangan pariwisata adalah : 

1. Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan negara 

dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta lapangan kerja 

dan mendorong kegiatan industri-industri penunjang dan industri-industri 

sampingan lainnya. 

2. Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan 

Indonesia. 

3. Meningkatkan persaudaraan/persahabatan nasional dan internasional. 

Pariwisata dan UMKM memiliki hubungan yang saling menguntungkan. 

Oleh karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten Kabupaten Tapanuli Selatan 

memiliki komitmen agar sektor UMKM digunakan sebagai wadah guna 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat di sekitar objek wisata.  

Bentuk komitmen pemerintah untuk menggerakkan pariwisata di objek wisata Tor 

Simago-mago Desa Mandurana adalah dengan memberdayakan masyarakat lokal 

melalui peningkatan UMKM dengan sasaran masyarakat sekitar. Upaya 

pemerintah adalah dengan menerapkan program fasilitasi pengembangan UMKM, 

pelayanan klinik koperasi dan UMKM, pelatihan manajemen dan kewirausahaan, 

dan pelatihan keterampilan. 

Indikator pengembangan pariwisata menurut Suwantoro tentang proses 

pengembangan pariwisata. Lima indikator tersebut antara lain Objek atau Daya 

Tarik Wisata, Sarana Wisata, Prasarana Wisata, Tata Laksana atau Infrastruktur, 

dan Masyarakat (Suwantoro 2024, hl 44) 
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2.3      Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan yang 

mayoritas penduduknya bersuku batak. Penelitian ini dilakukan karena 

masyarakat di desa Mandurana masih melestarikan upacara upacara pernikahan 

adat Batak. Daerah ini memiliki batas-batas daerah yaitu: 

1. Sebelah Barat berbatas dengan pegunungan Sibual-buali. 

2. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Hutaraja Kecamatan Sipirok 

3. Kabupaten Tapanuli Selatan. 

4. Sebelah Timur berbatas dengan Tor Simago-mago. 

5. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Aek Horsik Kecamatan Sipirok 

6. Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Pekerjaan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena tanpa adanya pekerjaan yang tetap maka tidak akan dapat atau 

sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan data yang diperolah, 

bahwa masayarakat desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan adalah masyarakat yang mayoritas berprofesi sebagai petani. Masyarakat 

desa Mandurana secara keseluruhan adalah pemeluk agama Islam. 

Kondisi sosial budaya masyarakat Mandurana masih tergolong masyarakat 

yang harmonis, karena masyarakat Mandurana masih kuat dengan adat istiadat  

yang dilihat dalam pelaksanaan upacara adat dan pelestariannya, akan tetapi  

pengamalan masyarakt terhadap pesan komunikasi non verbal dari adat istiadat  

masih sedikit . yakni masyarakat hanya mengamalkan ikatan adat, keturunan,  dan 

kebersamaan, terutama dalam hal marga, nasab, atau kabilah. Hal ini dapat dilihat 
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dalam kehidupan sehari-hari mereka mengutamakan sapaan dengan marga. 

Kebersamaan masyarakat desa Mandurana dapat dilihat dalam acara siriaon (pesta 

kebahagiaan) juga dapat dilihat ketika ada siluluton (kemalangan). Dari hasil 

observasi peneliti bahwa ketika ada acara siriaon atau  siluluton terlihat jelas 

terjalin sebuah kekompakan dan kebersamaan masyarakat Mandurana, karena 

setiap dari masyarakatnya berusaha untuk melancarkan upacara adat yang sedang 

berlangsung. 

Setiap destinasi pariwisata yang memiliki identitas, bisnis, sosial budaya 

dan lingkungan, memerlukan pendekatan sistemik dalam integrasi ekosistem 

kepariwisataan untuk menjamin kualitas aktivitas, fasilitas dan pelayanan yang 

optimal. Tata kelola destinasi pariwisata dengan konsep destination management 

organization dan destinastion governance, menyeimbangkan penerapan nilai etika, 

estetika dan ekonomi serta lokalitas untuk menciptakan kualitas pengalaman 

berwisata, optimalisasi manfaat yang inklusif bagi masyarakat serta lingkungan. 

Model pengelolaan destinasi ke depan memerlukan eksplorasi tatanan 

nilai, lokalitas, keseimbangan, championship, leadership dan akuntabilitas agar 

menciptakan keunggulan destinasi yang berkualitas (destination excellence) 

sekaligus menjadi pilihan dan preferensi wisatawan sebagai destinasi pariwisata 

masa depan (destnation of the future). penggalian nilai lokal diadopsi dalam 

pembangunan kepariwisataan perlu memperoleh perhatian yang seksama untuk 

meningkatkan kualitas keunikan, kekahasan, lokalitas dan keutuhan yang menjadi 

ciri pengembangan destinasi pariwisata agar memiliki point of difference dalam 

kepariwisataan. mencermati stock of knowledge yang dimiliki bangsa ini sebagai 
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aset dan potensi untuk dikembangkan dengan pendekatan nilai tambah dalam 

konteks economy of experience berbasis nilai etika, estetika, dan ekonomi.  

Lalu destinasi berfungsi sebagai arena kontestasi beragam nilai. Disini 

terjadi pertarungan dan interaksi antara nilai etika, estetika, dan ekonomi lokal 

dengan nilai global yang direpresentasi oleh pariwisata. Interaksi nilai tersebut 

berlangsung rumit dan sering tidak disadari oleh publik. Bagaimana alur yang 

terjadi sesungguhnya ? “seringkali relasi tidak simetris, sebaliknya menciptakan 

pola superioritas dan subordinasi, termasuk praktik distribusi ekonomi”. Caranya, 

seperti disarankan penulis, adalah nilai lokal yang positif sangat perlu 

diakomodasi di dalam aplikasi tata kelola pariwisata. Arena pertukaran yang 

berimbang perlu disiapkan agar hanya nilai-nilai positif internal dan eksternal 

yang muncul dalam tata kelola pariwisata Tor Simago-mago di desa Mandurana 

Kecamatan Sipirok sebuah wilayah kecamatan di Kabupaten Tapanuli Selatan 

2.4      Konsep Pariwisata 

Menurut para ahli bahasa, kata pariwisata berasal dari bahasa sansekerta 

yang terdiri atas dua suku kata, yaitu pari dan wisatawan. Pari berarti seluruh, 

semua dan penuh, wisata berarti perjalanan. Dengan demikian pariwisata dapat 

diartikan sebagai perjalanan penuh, yaitu berangkat dari suatu tempat, menuju dan 

singgah, di suatu di beberapa tempat, dan kembali ke tempat asal semula Istilah 

“pariwisata” konon untuk pertama kalinya digunakan oleh Presiden Soekarno 

dalam suatu percakapan padanan dari istilah asing tourism. pariwisata adalah 

segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan. 
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Sebagaimana di ketahui, di dalam pasal 1 angka 1,3 dan 4 undang-undang 

no 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan (UU Pariwisata), dijelaskan defenisi 

istilah di maksud sebagai berikut: 

1) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan pribadi, atau memelajari keunikan daya tarik 

wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

2) Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang di sediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, dan pemerintah daerah. 

3) Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 

wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, 

pemerintah daerah, dan pengusaha. 

Sementara itu A. J. Burkart dan S. Medlik mengungkapkan bahwa 

“Tourism, past, present and future”, berbunyi “pariwisata berarti perpindahan 

orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan di luar 

tempat dimana mereka biasanya hidup dan bekerja, dan kegiatan-kegiatan mereka 

selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu. (Burkart, A. J. dan Medlik, S. 2018, h 

52) 

Sementara Marpaung, mendefinisikan Pariwisata adalah perpindahan 

sementara yang dilakukan manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan-pekerjaan 
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rutin, keluar dari tempat kediamannya. Aktifitas dilakukan selama mereka tinggal 

di tempat yang dituju dan fasilitas dibuat untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

(Marpaung, 2021, h 21) 

Pariwisata merupakan “mempertemukan kebutuhan wisatawan dan daerah 

tujuan wisata dalam usaha menyelamatkan dan memberi peluang untuk menjadi 

lebih menarik lagi di waktu yang akan datang”. 

Menurut World Tourism Organization (WTO) mengembangkan indikaTor untuk 

pembangunan atau pengembangan pariwisata berkelanjutan yang merupakan bukti 

komitmennya untuk mendukung Agenda 21, sebagai kelanjutan dari disusunnya 

Agenda 21. Indikator yang dapat dipakai untuk mengukur tingkat keberlanjutan 

suatu destinasi wisata adalah : 

1. Kesejahteraan (well being) masyarakat tuan ruma 

2. Terlindunginya asset-aset budaya 

3. Partisipasi masyarakat 

4. Jaminan kesehatan dan keselamatan 

5. Manfaat ekonomi 

6. Perlindungan terhadap aset alami 

7. Pengelolaan sumber daya alam yang langka 

8. Pembatasan dampak dan, 

9. Perencanaan dan pengendalian pembangunan 

Menurut Hadinoto, ada beberapa hal yang menentukan dalam 

pengembangan suatu obyek wisata diantaranya adalah : (Hadinoto 2018, h 30) 
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1. Atraksi Wisata ; Atraksi merupakan daya tarik wisatawan untuk 

berlibur.Atraksi yang diidentifikasikan (sumber daya alam, sumber daya 

manusia, budaya, dan sebagainya) perlu dikembangkan untuk menjadi atraksi 

wisata. Tanpa aktraksi wisata, tidak ada perisitiwa, bagian utama lain tidak 

akan diperlukan. 

2. Promosi dan Pemasaran ; Promosi merupakan suatu rancangan untuk 

memperkenalkan atraksi wisata yang ditawarkan dan cara bagaimana atraksi 

dapat dikunjungi. Untuk perencanaan, promosi merupakan bagian penting. 

3. Pasar Wisata (Mayarakat pengirim wisata) ; Pasar wisata merupakan 

bagian penting.Walaupun untuk perencanaan belum/ tidak diperlukan suatu 

riset lengkap dan mendalam, namun informasi mengenai trend pelaku, 

keinginan, kebutuhan, asal, motivasi, dan sebaganya dan wisatawan perlu 

dikumpulkan dari mereka yang berlibur. 

4. Transportasi ; Pendapatan dan keinginan wisatawan adalah berbeda 

dengan pendapat penyuplai transportasi. Transportasi mempunyai dampak 

besar terhadap volume dan lokasi pengembangan pariwisata. 

5.  Masyarakat ; Penerima Wisatawan yang Menyediakan Akomodasi dan 

Pelayanan Jasa Pendukung Wisata (fasilitas dan pelayanan). 

Alasan pengembangan pariwisata menurut Yoeti yaitu: Alasan utama 

pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata, baik secara lokal, 

regional atau ruang lingkup nasional pada suatu negara sangat erat kaitannya 

dengan pembangunan perekonomian daerah atau negara tersebut. Dengan kata 

lain, pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan 
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diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi rakyat banyak. (Yoeti 2018, 

h 57) 

Perkembangan pariwisata dengan baik sendirinya akan memberikan 

dampak positif bagi daerah itu, karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

yang cukup luas bagi penduduk setempat. Secara langsung dengan dibangunnya 

sarana dan prasarana kepariwisataan di daerah itu maka tenaga kerja akan banyak 

disedot oleh proyek-proyek : pembuatan jalan ke objek-objek pariwisata, 

jembatan, pembangkit tenaga listrik, persediaan air bersih, pembangunan tempat-

tempat rekreasi, dan lain-lain. Dan bahkan bukan itu saja, dengan banyaknya 

wisatawan yang mengunjungi daerah itu, secara tidak langsung akan timbul 

permintaan baru akan hasil-hasil pertanian, pertenakan, perkebunan, industri 

perabot rumah tangga, kerajinan kecil dan pertenunan serta pendidikan untuk 

melayani wisatawan yang datang. Uang yang dibelanjakan wisatawan pada suatu 

daerah tujuan wisata atau negara yang mengembangkan pariwisata sebagai suatu 

industri. Tidak hanya akan dapat meningkatkan devisa negara, pendapatan 

nasional, penerimaan pajak, tetapi sekaligus memperkuat posisi neraca 

pembayaran negara. 

Alasan kedua pengembangan pariwisata itu lebih bersifat non- ekonomis, 

salah satu motivasi wisatawan yang datang berkunjung pada suatu daerah tujuan 

wisata adalah untuk menyaksikan dan melihat keindahan alam dan termasuk di 

dalamnya cagar alam, kebun raya, tempat bersejarah, candi-candi, bangunan- 

bangunan kuno, perkebunan dan sawah. 
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Alasan ketiga adalah untuk mengurangi salah pengertian, dapat 

mengetahui tingkah laku orang lain yang datang berkunjung, terutama bagi 

masyarakat dimana proyek kepariwisataan dibangun. Pertukaran pikiran dan 

adanya interaksi antara wisatawan yang datang dengan penduduk setempat akan 

membuka mata penduduk sekitar dengan banyak hal. Perbedaan pandangan, 

penafsiran dan salah pengertian dapat dihilangkan melalui keparawisataan. Hal ini 

dapat terjadi, karena dalam bisnis pariwisata, mereka yang melayani para 

wisatawan harus bersikap tanpa membedakan ras, bangsa, dan agama. Jadi 

perbedaan politik, aliran dan kepercayaan, salah pengertian, prasangka buruk, 

akan dapat dihilangkan melalui kegiatan keparawisataan. 

Menurut Mardiasmo, kendala-kendala dalam melakukan pengelolaan 

adalah sebagai berikut; 

a) Pola Pikir Masyarakat; Dengan keterbatasan masyarakat dalam hal tingkat 

kesadaran terhadap alam dan sekitarnya merupakan satu hal yang menjadi 

kendala dalam pengelolaan kawasan objek wisata jumlah masyarakat yang 

sadar akan lingkungan juga tidak banyak, menyebabkan pemerintah kesulitan 

mengatasi hal ini. Sehingga pengelolaan dan pengembangan yang dilakukan 

tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal. 

b) Sarana dan Prasarana; Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan 

kerja dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama dalam pelaksanaan 

pekerjaan, dan juga dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan 

dengan organisasi kerja. (Mardiasmo 2017, h 43) 
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Sarana dan prasarana yang tidak memadai merupakan salah satu kendala 

dalam pengelolaan. Pada hal pengelolaan kawasan objek wisata, sarana dan 

prasarana merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan dari pada 

suatu kawasan objek wisata. Sarana dan prasarana penunjang seperti akses menuju 

kawasan objek wisata, anggaran, dan hal yang lainya merupakan suatu kesatuan 

yang harus ada didalam pengelolaan kawasan objek wisata. 

 

2.5  Hubungan Antara Pengembangan Pariwisata Dengan Peningkatan 

Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro  

 

Dengan adanya pengembangan objek pariwisata dari pihak-pihak tertentu 

dapat memicu perkembangan usaha kecil dengan indikasi pelaku UMKM 

memiliki peningkatan pendapatan seiring dengan perkembangan pariwisata, 

UMKM di sektor pariwisata mampu memicu munculnya pengusaha-pengusaha 

baru sehingga tidak menutup kemungkinan perkembangan usaha adalah suatu 

bentuk usaha kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih 

baik lagi dan agar mencapai pada satu titik atau puncak menuju  kesuksesan. 

Sektor pariwisata menjadi sektor yang berkaitan langsung  dengan kegiatan 

ekonomi. Peningkatan kualitas hidup dari masyarakat  yang terjun langsung dalam 

kegiatan kepariwisataan bukan hal yang  tidak mungkin, karena sektor pariwisata 

sendiri bisa menjadi andalan  untuk memberikan dampak yang besar terhadap 

pendapatan  masyarakat sekitar.  
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Potensi pariwisata merupakan suatu objek yang mempunyai kekuatan  kuat 

untuk dikembangkan dan dapat memberikan timbal balik yang positif terhadap 

wisata terutama terhadap pendapatan usaha para masyarakat sekitar yang berperan 

langsung didalam industri UMKM. 

Berdasar pada fenomena yang ada potensi wisata dari pengembangan 

pariwisata memiliki prospek menjanjikan, tidak hanya bagi peningkatan 

kontribusi terhadap Pendapatan Nasional, namun juga bagi sektor tenaga kerja 

maupun sektor jasa perekonomian pariwisata dan jasa akomodasi layanan 

pariwisata. Dari segi ekonomi bahwa  kegiatan pariwisata dapat memberikan 

sumbangan terhadap penerimaan daerah yang bersumber dari pajak, retribusi 

parkir dan karcis atau dapat mendatangkan devisa dari para wisatawan 

mancanegara yang berkunjung. Adanya pariwisata juga akan menumbuhkan 

usaha-usaha ekonomi yang saling merangkai dan menunjang kegiatannya 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

2.6  Hipotesis 

Menurut  (Sugiyono 2019, hl. 33) hipotesis adalah jawaban sementara 

untuk rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah penelitian ditulis dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Hal tersebut dianggap sementara karena tanggapan 

yang diberikan belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data, tetapi didasarkan pada teori yang relevan. Oleh karena itu, 

hipotesis juga dapat dianggap sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian daripada jawaban empirik. (Sugiyono 2019, hl. 33) 
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Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat Pengaruh Pengembangan Pariwisata Tor Simago-mago (x) 

terhadap (y) Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro di Desa  Mandurana Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

Ha : Terdapat Pengaruh Pengembangan Pariwisata Tor Simago-mago (x) 

terhadap (y) Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro di Desa  Mandurana Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

 

Adapun metode yang dipergunakan dalam seuatu penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan analisis kuantitatif. Yaitu suatu metode yang 

didalamnya ada usaha untuk melukiskan, menafsirkan, mencatat dan mengelolah 

seluruh fakta yang ada dengan meneliti hubungan antara variabel. Dan metode 

kuantatif juga disebut sebagai metode positivistik, scientific karena data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik sehingga mempermudah 

langkah dan proses selanjutnyaa dimana tujuan dari penelitian adalah untuk 

mencari hubungan ataupun besar konstribusi variabel-variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya serta besarnya arah hubungan yang terjadi. Maka secara 

kuantitatif penelitian menggunakan rumus koefesien “product moment” oleh 

pearson sebagaimana yang diisyarakat oleh Sugiono. 
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3.2 Kerangka Konsep  

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olahan data, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Kesejahteraan UMKM 

 (Nining Yuniati: 2018, hl.20) 

 

1) Bertambahnya lapangan pekerjaan  

2) Meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi;  

3) Terpeliharanya kelestarian alam, 

sumber daya dan kebudayaan;  

4) Terciptanya sarana prasarana 

infrastruktur yang mumpuni, dan 

sebagainya 

Indikator 

Pengembangan Pariwisata  

 (SuwanToro 2024, hl 44) 

 

1. Objek atau Daya Tarik Wisata, 

2. Sarana Wisata,  

3. Prasarana Wisata,  

4. Tata Laksana atau Infrastruktur, dan 

5. Masyarakat 

 

Objek Wisata  

Tor Simago-mago 

Desa Mandurana 

Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli 

Selatan 
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3.3 Definisi Konsep 

Dalam hal ini definisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilah yang 

digunakan secara mendasar dan penyamaan persepsi tentang apa yang akan 

diteliti serta menghindari salah pengertian yang akan menghamburkan tujuan 

penelitian. Adapun beberapa konsep yang di definisikan adalah sebagai berikut : 

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

b. Pengembangan pariwisata adalah merupakan suatu rangkaian upaya 

mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan berbagai sumber daya 

pariwisata mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar pariwisata yang 

berkaitan secara langsung maupun tidak langsung akan kelangsungan 

pariwisata. 

c. Kesejahteraan  adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik 

material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, 

dan ketenteraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara 

untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang 

sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung 

tinggi hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan Pancasila. 

d. Usaha mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dengan sifat 

tradisional dan informal, yaitu belum terdaftar, belum tercatat, dan belum 

berbadan hukum. Hasil penjualan tahunannya maksimal sebesar Rp 

100.000.000 atau Rp 100 juta dan dimiliki oleh warga Indonesia. 
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3.4 Definisi Operasional 

 

Defenisi operasional adalah batasan tentang tinjauan konsep yang telah 

diklasifikasikan ke dalam bentuk variabel yang akan diteliti. Selain itu defenesi 

operasional merupakan unsur penelitian yang memberikan batasan pengukuran 

suatu variabel. Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

No Variabel Bebas (X) 

(dependent variabel). 

Indikator 

1.  Pengembangan Pariwisata 1. Adanya Objek atau Daya Tarik Wisata 

2. Sarana Wisata 

3. Prasarana Wisata 

4. Tata Laksana atau Infrastruktur 

5. PartisipasiMasyarakat 

 (SuwanToro: 2024, hl.44) 

 

2.  Variabel terikat (Y)  

(independent Variabel) 

Indikator 

 Kesejahteraan Pelaku Usaha 

Mikro. 

 

1. Bertambahnya lapangan pekerjaan 

yang dapat mengurangi pengangguran;  

2. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi;  

3. Terpeliharanya kelestarian alam, 

sumber daya dan kebudayaan;  

4. Terciptanya sarana prasarana 

infrastruktur yang mumpuni,  

 (Nining Yuniati: 2018, hl.20) 

 

      Sumber: Hasil olahan data, 2024 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tekhnik pngumpulan data adalah dengan menggunakan : 

1. Data  Primer, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung pada objek 

tempat penelitian sekaligus melakukan pendekatan untuk mendapatkan 

informasi dan data yang diperlukan guna melengkapi penggambaran yang 

relevan dengan topik penelitian yang penulis lakukan. 

2. Data Sekunder, yakni melalui tinjau refenresi dan kepustakaan serta literatur 

yang berkaitan dengan  permasalah yang dibahas dalam topik penelitinan 

ini. 

3. Penyebaran Kuisioner (Angket), yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan 

tertulis kepada responden yang menjadi populasi dalam penelitian ini yang 

nantinya melalui jawaba pertanyaan yang diaju kemudian penulis 

formulasikan kedalam pembobotan nilai angket yang telah ditentukan yakni 

: 

a. Untuk jawaban “A” diberi nilai 3 

b. Untuk jawaban “B” diberi nilai 2 

c. Untuk jawaban “C” diberi nilai 1 
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3.6  Populasi dan Sampel 

3.6.1  Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah sabjek yang dirangkum dalam 

penelitian yakni seluruh jumlah Pelaku Usaha Mikro di sekitar objek wisata Tor 

Simago-mago Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

yang berjumlah 27 orang. 

3.6.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti dan 

apabilah jumlah sabjek populasinya kurang dari 100 maka sebaiknya sampelnya 

diambil semua sehingga penelitian ini memiliki derajat konsistensi mendekati 

kebenaran sebagai mana di isyarakat dalam penelitian metode sampel menurut 

Sugiono(2007 ; 215) dimana sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. 

3.7    Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahu hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y), maka penulis  menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl 

Person sebagaimana yang dikutip oleh Sugiono dengan penjabaran rumus sebagi 

berikut : 

 

 

 

 

 

            Keterangan : 

  rxy =  Koefisen korelasi antara x dan y adalah bilangan yang     

 

 n∑xy  - (∑x)(∑y ) 

rxy = (n∑x ² - (∑ x )² )(n∑y² - (∑y)² 
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             menunjukkan besar kecilnya hubungan variabel x dan y, 

 x    =   Variabel bebas 

 y    =   Variabel terikat 

 n    =   jumlah responden 

 

Tabel 3.1 

Interprestasi koefisien product moment 

 

No Interval koefisien Tingkat Hubungan 

1 

2 

3 

4 

5 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0.40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 

Dari nilai r yang kita peroleh, maka dapat dilihat secara langsung dari 

tabel korelasi. Untuk menguji apakah nilai r yang kita proleh tersebut atau ti 

dak, tabel kolerasi mencantum batas-batas r yang Signifikat tertentu, dan 

dalam  hal ini signifikat 5%, bila r tersebut signifikan, artinya hipotesis 

diterima 

1. Uji signifikan 

Untuk menguji tingkat signifikan antara variable bebas dengan 

variable terikat adalah menggunakan rumus uji t yaitu: 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

t=hubungan antara variable 

r=kofesien korelasi 

𝑡 =
r√n − 2

√1 − r²
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n=uji determinasi 

2. Uji determinasi 

Untuk mengukur seberapa besar hubugan antara variable x dan variabel y 

dengan meggunakan rumus determinasi, yaitu: 

        D = (rxy) X 100% 

3. Uji Regresi Linier 

Untuk memperediksi seberapa jauh kofisen variabel bebas (x) dengan 

variabel terikat (y) maka digunakan uji regresi linier, dengan rumus: 

Y=a+bx, dimana 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keteragan: 

Y=Nilai yang diprediksi 

a= konstanta atau bila harga X=0 

b=kofesien regresi 

x=Nilai variabel bebas 

3.8 Tinjauan Ringkasan Objek Penelitian 

 

Objek penelitian ini dilaksanakan dikawasan pariwisata alam Desa 

Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. 

 

(∑y)(∑x²) - (∑x)(xy) 

a = 
  
 

n∑x²) - (∑x)² 
 

(n∑xy) (∑x)(∑y) 

b = 
  
 

n∑x²) - (∑x)² 
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3.9  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dilakukan secara sistematis, logis, dan konsisten 

agar dapat melihat dan mengkaji penelitian ini secara teratur dan sistematis, maka 

dibuat sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara suatu bab dengan bab 

yang lainnya yaitu sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN ; Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS :  

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah 

pengertian  Pengembangan Pariwisata,  

Kesejahteraan, dan  Pelaku Usaha Mikro, 

Objek wisata Mandurana Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, 

kerangka konsep, defenisi konsep, 

kategorisasi, narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, 

lokasi penelitian, serta deskripsi ringkas 

objek penelitian. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah 

penyajian data dan analisis hasil 

wawancara. 

BAB V : PENUTUP   Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah     

                                              kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

 Pada penelitian ini peneliti mengambil objek yakni seluruh jumlah Pelaku 

Usaha Mikro di sekitar objek wisata Tor Simago-mago Desa Mandurana 

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan yang berjumlah 27 orang. 

Pengolahan data dalam bentuk angket ini masing-masing dari 17 item pernyataan 

untuk variabel (Pengembangan Pariwisata), 16 pernyataan untuk variabel Y 

(Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro) dengan menyebarkan angket sesuai dengan 

sampel 27 responden yang akan diolah nantinya dengan menggunakan skala 

Likert Sumated Rating agar mendapatkan hasil yang valid dan reliabel. 

4.2 Identitas Responden 

 Responden dalam penelitian ini merupakan Pelaku Usaha Mikro di sekitar 

objek wisata Tor Simago-mago Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan sebanyak 27 responden, yang terdiri dari beberapa karakteristik, 

yaitu jenis kelamin dan usia. Dari kuesioner yang disebarkan diperoleh pelanggan 

sebagai berikut: 
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4.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 4 14,81% 

2 Perempuan 23 85,19% 

 Jumlah 27 orang 100% 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin yang 

dimiliki responden laki-laki adalah 4 orang dengan persentase 14,81% dan yang 

jenis kelamin Perempuan sebanyak 23 orang dengan persentase 85,19%. 

4.2.2 Responden Menurut Usia 

 Dari penelitian 27 responden dengan klasifikasi berdasarkan usia dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Responden Menurut Usia 

 

No Usia Jumlah Persentase 

1 20-30 15 55,56% 

2 31-40 9 33,33% 

3 41-50 3 11,11% 

 Jumlah 27 orang 100% 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa usia yang dimiliki responden 

usia 20-30 Tahun adalah 15 orang dengan persentase 55,56%, 31-40 Tahun adalah 

9 orang dengan persentase 33,33%, usia 41-50 Tahun berjumlah 3 orang dengan 

persentase 11,11%. 
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4.2.3 Responden Menurut Agama  

  Berdasarkan data yang telah diolah, maka hasil persebaran responden 

berdasarkan Agama dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Responden Menurut Agama 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Islam  21 77,78% 

2 Kristen  6 22,22% 

 Jumlah 27 orang 100% 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Islam jumlah 21 dengan 

persentase 77,78%, Kristen jumlah 6 dengan persentase 22,22%. 

4.2.4 Responden Menurut Tingkat Pendidikan  

  Berdasarkan data yang telah diolah, maka hasil persebaran responden 

berdasarkan tingkat pendidikan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMA  23 85,19% 

2 SD 4 14,81% 

 Jumlah 27 orang 100% 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa SMA jumlah 23 

dengan persentase 85,19%, SD jumlah 4 dengan persentase 14,81%. 
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4.3  Uji Instrumen 

4.3.1 Korelasi Product Moment 

Tabel 4.5 

Korelasi Product Moment 

 

Correlations 

 TOTALX TOTALY 

TOTALX Pearson Correlation 1 .985** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 27 27 

TOTALY Pearson Correlation .985** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 27 27 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 Dari nilai r yang kita peroleh, maka dapat dilihat secara langsung dari tabel 

korelasi. Untuk menguji apakah nilai r yang kita proleh tersebut atau tidak, tabel 

kolerasi mencantum batas-batas r yang Signifikat tertentu, dan dalam hal ini 

signifikat 5%, bila r tersebut signifikan, artinya hipotesis diterima. Dari tabel 4.5 

maka dapat disimpulkan hubungan antara variabel Pengembangan (X) dan 

Kesejahteraan (Y) dapat dsimpulkan sangat kuat. 

4.4  Hasil Perhitungan 

4.4.1 Analisis Responden 

a. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian Pengembangan Pariwisata (X) 

 Kuesioner yang disebarkan kepada responden, dapat diketahui mengenai 

pernyataan ressponden terhadap Pengembangan Pariwisata. Berikut ini 
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merupakan hasil dari kuesioner dari pernyataan responden tentang Pengembangan 

Pariwisata: 

Tabel 4.6 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel (X) Pengembangan 

Pariwisata Tor Simago-mago 

 

Item Y KD T TOTAL 

F % F % F % F % 

1 20 74,1 7 25,9 0 0 27 100% 

2 16 59,3 6 22,2 5 18,5 27 100% 

3 17 63,0 9 33,3 1 3,7 27 100% 

4 15 55,6 7 25,9 5 18,5 27 100% 

5 15 55,6 11 40,7 1 3,7 27 100% 

6 13 48,1 9 33,3 5 18,5 27 100% 

7 18 66,7 9 33,3   27 100% 

8 14 51,9 8 29,6 5 18,5 27 100% 

9 16 59,3 10 37,0 1 3,7 27 100% 

10 14 51,9 8 29,6 5 18,5 27 100% 

11 13 48,1 12 44,4 2 7,4 27 100% 

12 12 44,4 9 33,3 6 22,2 27 100% 

13 19 70,4 8 29,6   27 100% 

14 15 55,6 7 25,9 5 18,5 27 100% 

15 16 59,3 10 37,0 1 3,7 27 100% 

16 14 51,9 7 25,9 6 22,2 27 100% 
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17 14 51,9 12 44,4 1 3,7 27 100% 

    Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 

Tabel 4.7 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah menurut Bapak/Ibu/Sdr 

Objek Wisata Tor Simago-mago memiliki daya tarik wisata yang diminati 

oleh wisatawan?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 20 74,1 

2 Kadang-kadang 7 25,9 

3 Tidak 0 0 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.7 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 20 

orang dengan persentase 74,1%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 7 

orang atau 25,9. Sedangkan yang memilih Tidak, tidak ada 0%. 

Tabel 4.8 

Distribusi jawaban responden mengenai “Bagaimana potensi pariwisata di 

Tor Simago-mago apakah objek wisata tersebut memiliki kelebihan 

dibanding dengan daerah sekitarnya?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 16 59,3 

2 Kadang-kadang 6 22,2 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 16 

orang dengan persentase 59,3%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 6 
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orang atau 22,2%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase18,5% 

Tabel 4.9 

Distribusi jawaban responden mengenai “Ramaikah wisatawan yang 

berkunjung tiap tahunnya ?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 17 63,0 

2 Kadang-kadang 9 33,3 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.9 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 17 

orang dengan persentase 63,0%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 9 

orang atau 33,3%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang dengan 

persentase 3,7% 

Tabel 4.10 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah selalu ada peningkatan 

wisatawan yang bekunjung dari tahun ketahun?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 15 55,6 

2 Kadang-kadang 7 25,9 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.10 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

15 orang dengan persentase 55,6%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

7 orang atau 25,9%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5% 
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Tabel 4.11 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah sarana pengembangan 

objek wisata Tor Simago-mago sudah dikembangkan dengan baik?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 15 55,6 

2 Kadang-kadang 11 40,7 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.11 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

15 orang dengan persentase 55,6%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

11 orang atau 40,7%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang 

dengan persentase 3,7% 

Tabel 4.12 

Distribusi jawaban responden mengenai “Dari banyaknya objek wisata 

apakah objek wisata Tor Simago-mago merupakan wisata unggulan?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 13 48,1 

2 Kadang-kadang 9 33,3 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.12 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

13 orang dengan persentase 48,1%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

9 orang atau 33,3%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5%. 

 

 



47 

 

 

Tabel 4.13 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah pengelola objek wisata 

langsung melibatkan masyarakat setempat?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 18 66,7 

2 Kadang-kadang 9 33,3 

3 Tidak 0 0 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.13 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

18 orang dengan persentase 66,7%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

9 orang atau 33,3%. Sedangkan yang memilih Tidak, tidak ada 0% 

 

Tabel 4.14 

Distribusi jawaban responden mengenai “Adakah pihak swasta yang 

berperan (travel agent biro pariwisata)?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 14 51,9 

2 Kadang-kadang 8 29,6 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.14 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

14 orang dengan persentase 51,9%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

8 orang atau 29,6%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5% 
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Tabel 4.15 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah prasarana wisata Tor 

Simago-mago sudah dikembangkan dengan baik ?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 16 59,3 

2 Kadang-kadang 10 37,0 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.15 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

16 orang dengan persentase 59,3%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

10 orang atau 37,0%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang 

dengan persentase 3,7%. 

Tabel 4.16 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah prasarana tersebut masih 

perlu untuk di kembangkan untuk memudahkan dan meningkatkan animo 

wisatawan yang berkunjung?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 14 51,9 

2 Kadang-kadang 8 29,6 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.16 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

14 orang dengan persentase 51,9%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

8 orang atau 29,6%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5% 
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Tabel 4.17 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apa ada program-program yang 

telah dirancang dalam upaya strategi pemasaran pariwisata?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 13 48,1 

2 Kadang-kadang 12 44,4 

3 Tidak 2 7,4 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.17 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

13 orang dengan persentase 48,1%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

12 orang atau 44,4%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 2 orang 

dengan persentase 7,4%. 

Tabel 4.18 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah ada Promotion yang 

dilakukan oleh Dinas pariwisata?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 12 44,4 

2 Kadang-kadang 9 33,3 

3 Tidak 6 22,2 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.18 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

12 orang dengan persentase 44,4%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

9 orang atau 33,3%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 6 orang dengan 

persentase 22,2%. 
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Tabel 4.19 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah tata laksana pengelolaan 

dan infrastruktur dalam usaha pengembangan objek wisata Tor Simago-

mago sudah dikembangkan dengan baik?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 19 70,4 

2 Kadang-kadang 8 29,6 

3 Tidak 0 0 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.19 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

19 orang dengan persentase 70,4%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

8 orang atau 29,6%. Sedangkan yang memilih Tidak, tidak ada 0%. 

Tabel 4.20 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah masyarakat lokal proaktif 

dalam mendukung kemajuan dan pengembangan di sekitar objek wisata Tor 

Simago-mago?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 15 55,6 

2 Kadang-kadang 7 25,9 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.20 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

15 orang dengan persentase 55,6%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

7 orang atau 25,9%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5% 
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Tabel 4.21 

Distribusi jawaban responden mengenai “Adakah pesaing dalam industry 

pariwisata Tor Simago-mago?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 16 59,3 

2 Kadang-kadang 10 37,0 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.21 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

16 orang dengan persentase 59,3%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

10 orang atau 37,0%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang 

dengan persentase 3,7% 

Tabel 4.22 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah masyarakat disekitar 

objek wisata berpeluang untuk mengembangkan usaha UMKM 

parawisata?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 14 51,9 

2 Kadang-kadang 7 25,9 

3 Tidak 6 22,2 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.22 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

14 orang dengan persentase 51,9%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

7 orang atau 25,9%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 6 orang dengan 

persentase 22,2% 
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Tabel 4.23 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah masyarakat disekitar 

pariwisata Tor Simago-mago menyambut baik dan mendukung 

pengembangan pariwisata Tor Simago-mago.” 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 14 51,9 

2 Kadang-kadang 12 44,4 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.23 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

14 orang dengan persentase 51,9%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

12 orang atau 44,4%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang 

dengan persentase 3,7% 

 

b.  Analisis Deskriptif Variabel Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro (Y) 

 Kuesioner yang disebarkan kepada responden, dapat diketahui mengenai 

pernyataan responden terhadap pengaruh Kesejahteraan Pelaku Usaha. Berikut ini 

merupakan hasil dari kuesioner dari pernyataan responden tentang Kesejahteraan 

Pelaku Usaha Mikro. 

Tabel 4.24 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel (Y) Kesejahteraan Pelaku 

Usaha Mikro 

Item Y KD T TOTAL 

F % F % F % F % 

1 16 59,3 11 40,7 0 0 27 100% 
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2 15 55,6 8 29,6 4 14,8 27 100% 

3 14 51,9 12 44,4 1 3,7 27 100% 

4 12 44,4 10 37,0 5 18,5 27 100% 

5 12 44,4 13 48,1 2 7,4 27 100% 

6 13 48,1 10 37,0 4 14,8 27 100% 

7 20 74,1 7 25,9   27 100% 

8 16 59,3 6 22,2 5 18,5 27 100% 

9 17 63,0 9 33,3 1 3,7 27 100% 

10 15 55,6 7 25,9 5 18,5 27 100% 

11 15 55,6 11 40,7 1 3,7 27 100% 

12 13 48,1 9 33,3 5 18,5 27 100% 

13 18 66,7 9 33,3   27 100% 

14 14 51,9 8 29,6 5 18,5 27 100% 

15 16 59,3 10 37,0 1 3,7 27 100% 

16 14 51,9 8 29,6 5 18,5 27 100% 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Tabel 4.25 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah dengan adanya 

pengembangan objek wisata Tor Simago-mago membuka lapangan 

pekerjaan bagi pelaku UMKM?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 16 59,3 

2 Kadang-kadang 11 40,7 

3 Tidak 0 0 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 
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 Dari hasil tabel 4.25 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

16 orang dengan persentase 59,3%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

11 orang atau 40,7%. Sedangkan yang memilih Tidak, tidak ada 0% 

Tabel 4.26 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah pengembangan Pariwisata 

bersama dengan masyarakat sekitar atau dengan pedagang bertampak pada 

penyerapan tenaga kerja?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 15 55,6 

2 Kadang-kadang 8 29,6 

3 Tidak 4 14,8 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.26 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

15 orang dengan persentase 55,6%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

8 orang atau 29,6%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 4 orang dengan 

persentase 14,8%. 

Tabel 4.27 

Distribusi jawaban responden mengenai “Adakah hubungan kerjasama 

antara Dinas Pariwisata dengan masyarakat ataupun lembaga lain dalam 

pengembangan usaha dan pembukaan lapangan kerja?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 14 51,9 

2 Kadang-kadang 12 44,4 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.27 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

14 orang dengan persentase 51,9%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 
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12 orang atau 44,4%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang 

dengan persentase 3,7%. 

Tabel 4.28 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah selama ini Dinas 

Pariwisata pernah mengadakan pembinaan terhadap masyarakat/pedagang 

terutama pada upaya pembukaan lapangan kerja?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 12 44,4 

2 Kadang-kadang 10 37,0 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.28 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

12 orang dengan persentase 44,4%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

10 orang atau 37,0%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang 

dengan persentase 18,5% 

Tabel 4.29 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah tersedia sarana atau 

tempat usaha perdangan yang telah disiapkan oleh Dinas Parawisata?.” 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 12 44,4 

2 Kadang-kadang 13 48,1 

3 Tidak 2 7,4 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.29 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

12 orang dengan persentase 44,4%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

13 orang atau 48,1%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 2 orang 

dengan persentase 7,4%. 
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Tabel 4.30 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah dengan adanya 

pengembangan objek wisata Tor Simago-mago berdampak meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi bagi pelaku UMKM?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 13 48,1 

2 Kadang-kadang 10 37,0 

3 Tidak 4 14,8 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.30 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

13 orang dengan persentase 48,1%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

10 orang atau 37,0%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 4 orang 

dengan persentase 14,8%. 

Tabel 4.31 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah ada organisasi/wadah 

untuk pedagang di objek wisata Tor Simago-mago?.” 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 20 74,1 

2 Kadang-kadang 7 25,9 

3 Tidak 0 0 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.31 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

20 orang dengan persentase 74,1%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

7 orang atau 25,9%. Sedangkan yang memilih Tidak, tidak ada 0% 
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Tabel 4.32 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah dengan adanya objek 

wisata Tor Simago-mago berdampak terhadap peningkatan pendapat 

ekonomi masyarakat?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 16 59,3 

2 Kadang-kadang 6 22,2 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.32 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

16 orang dengan persentase 59,3%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

6 orang atau 22,2%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5%. 

Tabel 4.33 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah ada dampak buruk antara 

pengembangan objek wisata Tor Simago-mago dengan kerusakan 

lingkungan?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 17 63,0 

2 Kadang-kadang 9 33,3 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.33 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

17 orang dengan persentase 63,0%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

9 orang atau 33,3%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang dengan 

persentase 3,7%. 

 



58 

 

 

Tabel 4.34 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah dengan adanya 

pengembangan objek wisata Tor Simago-mago berdampak pada 

terpeliharanya kelestarian alam, sumber daya dan kebudayaan?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 15 55,6 

2 Kadang-kadang 7 25,9 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.34 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

15 orang dengan persentase 55,6%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

7 orang atau 25,9%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5%. 

Tabel 4.35 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah menurut Bapak/Ibu lingkungan 

alam di objek wisata Tor Simago-mago cukup terjaga kelestariannya?.” 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 15 55,6 

2 Kadang-kadang 11 40,7 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.35 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

15 orang dengan persentase 55,6%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

11 orang atau 40,7%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang 

dengan persentase 3,7%.  
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Tabel 4.36 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah Dinas Parawisata dan 

masyarakat melakukan upaya dalam pelestarian alam di sekitar objek 

wisata Tor Simago-mago?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 13 48,1 

2 Kadang-kadang 9 33,3 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.36 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

13 orang dengan persentase 48,1%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

9 orang atau 33,3%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5%.  

Tabel 4.37 

Distribusi jawaban responden mengenai “Sarana dan prasarana yang 

mendukung pariwisata bagi kemajuan objek wisata Tor Simago-mago?.” 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 18 66,7 

2 Kadang-kadang 9 33,3 

3 Tidak 0 0 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.37 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

18 orang dengan persentase 66,7%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

9 orang atau 33,3%. Sedangkan yang memilih Tidak, tidak ada 0% 
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Tabel 4.38 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah dengan adanya 

pengembangan objek wisata Tor Simago-mago berdampak  pada terciptanya 

sarana prasarana infrastruktur yang mumpuni dan memberi manfaat bagi 

peningkatan taraf hidup masyarakat sekitarnya?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 14 51,9 

2 Kadang-kadang 8 29,6 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.38 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

14 orang dengan persentase 51,9%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

8 orang atau 29,6%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5%.  

Tabel 4.39 

Distribusi jawaban responden mengenai “Bagaimana kondisi (ketersediaan) 

infrastruktur pariwisata bagi kemajuan objek wisata Tor Simago-mago?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 16 59,3 

2 Kadang-kadang 10 37,0 

3 Tidak 1 3,7 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.39 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

16 orang dengan persentase 59,3%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

10 orang atau 37,0%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 1 orang 

dengan persentase 3,7%.  
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 Tabel 4.40 

Distribusi jawaban responden mengenai “Apakah Dinas Parawisata 

melakukan upaya-upaya pengembangan sarana dan prasarana dalam 

memajukan Pariwisata Tor Simago-mago?.” 

 

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1 Ya 14 51,9 

2 Kadang-kadang 8 29,6 

3 Tidak 5 18,5 

 Total 27 100,0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Dari hasil tabel 4.40 menunjukkan bahwa yang memilih Ya ada sebanyak 

14 orang dengan persentase 51,9%. Yang memilih Kadang-kadang ada sebanyak 

8 orang atau 29,6%. Sedangkan yang memilih Tidak ada sebanyak 5 orang dengan 

persentase 18,5%.  

4.5 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka digunakan 

analisis regresi linear sederhana (multiple regression). Adapun program untuk 

menganalisis regresi ini menggunakan software SPSS 25 For Windows, untuk 

menganalisis pengaruh antara variabel independen yaitu Pengembangan 

Pariwisata terhadap variabel dependen yaitu Kesejahteraan Pelaku Usaha. Hasil 

pengolahan data dengan menggunakan program SPSS tersebut adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.41 

Hasil Pengukuran Regresi Linier Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.275 1.358  .939 .357 

TOTALX .908 .032 .985 28.308 .000 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

 Sumber: Olah data 2024 

 Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada table 4.39 

maka persamaan regresi yang terbentuk adalah : 

 Y = 1,275 + 0,908 X 

Persamaan regresi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 1,275 artinya jika X, nilainya sama dengan 0, maka Y 

(Kesejahteraan Pelaku Usaha) nilainya adalah 1,275. 

2. Koefisien regresi variabel Instagram (X) sebesar 0,908, artinya 

Pengembangan Pariwisata mengalami kenaikan 1% maka Kesejahteraan 

Pelaku Usaha (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,908. 

 Hasil regresi Sederhana diatas menunjukkan bahwa variabel bebas yakni 

Pengembangan Pariwisata berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu 

Kesejahteraan Pelaku Usaha.  
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4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji t 

 Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya.  

Tabel 4.42 

Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.275 1.358  .939 .357 

TOTALX .908 .032 .985 28.308 .000 

a. Dependent Variable: TOTALY 

 Sumber: Olah data 2024 

 Dilihat dari tabel 4.40, hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai 

berikut: 

1. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Pengembangan Pariwisata (X) terhadap 

Kesejahteraan Pelaku Usaha (Y) 

Signifikansi hasil Uji-t dari Pengembangan Pariwisata menunjukan tingkat 

signifikan 0,000<5%. Untuk nilai t hitung yang dihasilkan adalah sebesar 

28,308 dengan nilai t tabelnya adalah 2.059 karena nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan 

Pengembangan Pariwisata mempengaruhi Kesejahteraan Pelaku Usaha 
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secara signifikan. Tabel distribusi t dicari pada α = 5% (0,05) dengan derajat 

kebebasan (df) =n-k-1 atau 27-1-1 = 25. 

4.6.2 Uji Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 4.41 dibawah ini : 

Tabel 4.43 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .985a .970 .969 1.103 

a. Predictors: (Constant), TOTALX 

  Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 Nilai R menerangkan tingkat hubungan antara variabel-variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y). Dari hasil olahan data diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,985 atau sama dengan 98,5% artinya hubungan antara variabel 

X (Pengembangan Pariwisata) terhadap pengaruh variabel Y (Kesejahteraan 

Pelaku Usaha) dalam kategori kuat. R square menjelaskan seberapa besar variabel 

yang disebabkan oleh X dari hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,970 

atau 97,0%. Artinya Kesejahteraan Pelaku Usaha dipengaruhi oleh variabel 

Pengembangan Pariwisata, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar model.  
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4.7 Pembahasan Penelitian 

 Dari hasil pengujian hipotesis sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hipotesis yang terbukti dan ada juga yang tidak terbukti. Untuk itu, bagian 

pembahasan ini akan berisi pembahasan yang lebih terperinci mengenai masing-

masing. 

4.7.1 Pengaruh Pengembangan Pariwisata (X) terhadap Kesejahteraan 

Pelaku Usaha (Y) 

  Pembangunan pariwisata adalah upaya untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan daya tarik wisata, yang terwujud antara lain dalam bentuk 

kekayaan alam yang indah, keragaman flora fauna, kemajemukan tradisi dan seni 

budaya serta peninggalan sejarah dan purbakalan. Upaya-upaya dalam 

pembangunan pariwisata diantaranya: (1) Pengembangan Obyek dan Daya Tarik 

Pariwisata, (2) Pengembangan Sarana dan Prasarana, (3) Pemasaran dan Promosi 

Pariwisata, (4) Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

  Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Pengembangan Pariwisata (X) terhadap 

Kesejahteraan Pelaku Usaha (Y), hasil Uji-t dari Pengembangan Pariwisata 

menunjukan tingkat signifikan 0,000<5%. Untuk nilai t hitung yang dihasilkan 

adalah sebesar 28,308 dengan nilai t tabelnya adalah 2.059 karena nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan 

Pengembangan Pariwisata mempengaruhi Kesejahteraan Pelaku Usaha secara 

signifikan. Tabel distribusi t dicari pada α = 5% (0,05) dengan derajat kebebasan 

(df) =n-k-1 atau 27-1-1 = 25. 
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4.7.2 Pembahasan Analisis Regresi Linier Sederhana 

Y = 1,275 + 0,908 X 

Persamaan regresi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 1,275 artinya jika X, nilainya sama dengan 0, maka Y 

(Kesejahteraan Pelaku Usaha) nilainya adalah 1,275. 

b. Koefisien regresi variabel Instagram (X) sebesar 0,908, artinya 

Pengembangan Pariwisata mengalami kenaikan 1% maka Kesejahteraan 

Pelaku Usaha (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,908. 

 Hasil regresi Sederhana diatas menunjukkan bahwa variabel bebas yakni 

Pengembangan Pariwisata berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu 

Kesejahteraan Pelaku Usaha.  

4.7.3  Pembahasan Uji Determinasi 

  Dari hasil olahan data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,985 atau 

sama dengan 98,5% artinya hubungan antara variabel X (Pengembangan 

Pariwisata) terhadap pengaruh variabel Y (Kesejahteraan Pelaku Usaha) dalam 

kategori kuat. R square menjelaskan seberapa besar variabel yang disebabkan 

oleh X dari hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,970 atau 97,0%. Artinya 

Kesejahteraan Pelaku Usaha dipengaruhi oleh variabel Pengembangan Pariwisata, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.  
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4.7.4  Pembahasan Uji Korelasi 

  Dari nilai r yang kita peroleh, maka dapat dilihat secara langsung dari tabel 

korelasi. Untuk menguji apakah nilai r yang kita proleh tersebut atau tidak, tabel 

kolerasi mencantum batas-batas r yang Signifikat tertentu, dan dalam hal ini 

signifikat 5%, bila r tersebut signifikan, artinya hipotesis diterima. Dari tabel 4.5 

maka dapat disimpulkan hubungan antara variabel Pengembangan (X) dan 

Kesejahteraan (Y) dapat dsimpulkan sangat kuat. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Secara parsial ada pengaruh yang signifikan pengembangan pariwisata Tor 

Simago-mago terhadap kesejahteraan pelaku usaha mikro di Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.  

2. Ada hubungan yang kuat pada pengembangan pariwisata Tor Simago-mago 

terhadap kesejahteraan pelaku usaha mikro di Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan.  

5.2 Saran 

  Setelah dari saran pembahasan dan penarikan simpulan maka beberapa 

saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepada Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan, untuk meningkatkan 

pengembangan pariwisata Tor Simago-mago. Sebaiknya melakukan 

pemasaran secara berkala mengenai ciri khas dari wisata Tor Simago-mago 

melalui media masa, sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan untuk 

berkunjung ke wisata Tor Simago-mago. Dengan begitu kesejahteraan 

pelaku usaha mikro di sekitar Tor Simago-mago semakin meningkat. 

2. Kepada pelaku usaha mikro, untuk memberikan produk yang terbaik yang 

akan dibeli para calon konsumen yang berwisata agar calon konsumen 
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tersebut suka sehingga wisatawan bisa lebih sering berkunjung ke wisata 

Tor Simago-mago.  

3.  Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini belum bisa dikatakan sempurna 

hasilnya, oleh karena itu peneliti menyarankan di dalam penelitian ini yang 

dilakukan oleh peneliti perlu dikembangkan isi didalamnya, atau menambah 

variabel-variabel judul lain yang memungkinkan ada kaitan nya dengan 

penelitian ini.  
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Data Pribadi 

Nama    : Ridwan Harun Rangkuti 

Tempat/ Tanggal Lahir : Sipirok, 16 Juni 2001 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Status Perkawinan  : Belum Menikah 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Alamat : Pasar Belakang, Kec. Sipirok, Kab. Tapanuli 

Selatan, Sumatera Utara 

Email : ridwanharunrangkuti@gmail.com  

 

Status Keluarga 

Nama Ayah : Almarhum Darlan Saleh Rangkuti 

Pekerjaan Ayah : - 

Nama Ibu : Rosna Siregar 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Pasar Belakang, Kec. Sipirok, Kab. Tapanuli 

Selatan, Sumatera Utara 

 

Pendidikan Formal 

2007-2013 : SD Negeri No.101201 Sipirok 

2013-2016 : SMP Negeri 1 Sipirok 

2016-2019 : SMA Negeri 1 Sipirok 

2020-2024 : Strata- 1 Kesejahteraan Sosial Fisip UMSU 
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